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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini atau Taman Kanak-kanada gaakekatnya
adalah pendidikan untuk memfasilitasi pertumbuhan gerkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada pengembaajamuh dimensi
perkembangan anak yang meliputi kognitif, sosialpsi, fisik dan motorik.

Secara psikologis, anak berkembang secara hola&tki menyeluruh,
artinya terdapat kaitan yang sangat erat antarekagprkembangan yang satu
dengan aspek perkembangan lainnya, aspek perkeartbangng satu
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aspek perkemhbdaigmya.

Isi program bagi anak usia dini difokuskan untuk nowong
pengembangan seluruh potensi anak yang melipuékapprkembangan moral
dan nilai-nilai agama; sosial, emosional dan kermanrg kemampuan berbahasa,
kognitif, fisik-motorik dan seni (Depdiknas, 20(®):

Dalam kaitannya dengan karakteristik perkembangamak,a maka
kurikulum TK harus direncanakan sesuai dengan ketau-kebutuhan dan
perkembangan anak. Menurut Eliason dan Jenkinard8etiasih. O, 2005: 24)
menyatakan bahwa kurikulum harus memberikan kesempgapada anak untuk
mengembangkan aspek-aspek perkembangan inteleittwakognitif, kurikulum
harus memberikan dorongan untuk mengembangkan gaebuwosial yang sehat,

perkembangan emosi, dan fisik anak.



Pembelajaran sains yang dilaksanakan di Taman Kieanadk bersifat
integrated learning atau pembelajaran terintegrasi, sehingga pembatajsains
terintegrasi dengan bidang pengembangan lainnyagePgbangan pembelajaran
sains pada anak termasuk bidang pengembangan damegniliki peranan yang
sangat penting dalam membantu meletakan dasar kemaandan pembentukan
sumber daya manusia yang diharapkan. Perkembangas gang semakin
kompleks dan pesat tidak memungkinkan guru mengmdsikan semua fakta
dan konsep pada anak didik, sehingga diperlukaiu Sitaiasi pembelajaran yang
dapat memotivasi anak untuk mempersiapkan dirjjdret®cara utuh, yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep tapkgbgi@mpilan proses sains.

Menurut Nurmasari Sartono (dalam Nugraha. A, 20D89) kegiatan
pembelajaran sains yang terpenting bagi anak adaéatgerti proses sains, dari
proses sains melahirkan pengalaman belajar dan gréokan sikap secara
simultan dan terpadu. Kegiatan pembelajaran yamgkcontuk pengembangan
pembelajaran sains adalah dengan penerapan ketlEmanpposes pada setiap
tahapannya. Menurut Harlen (dalam Kresnadi. H, 2()1menyatakan proses
sains membekali anak dengan keterampilan memecahkaalah. Dikemukakan
juga cara yang memungkinkan untuk mengembangkaradmpilan proses sains
pada anak adalah dengan melibatkan anak-anak mmgiggu keterampilan
proses sains dalam belajarnya, yaitu anak-anakshaelakukan pengamatan,
pengelompokkan, menafsirkan, merencanakan pemeldan sebagainya. Hal ini
senada yang diungkapkan Coughlin (1997: 327) ydéingan berpartisipasinya

anak usia dini dalam proses ilmiah, maka keteranpproses ilmiah tersebut



akan dapat di bawa ke daerah-daerah perkembangagdalan akan bermanfaat
selama hidupnya. Keterampilan-keterampilan ini 8suk mengamati,
membandingkan, menjelaskan, memperkirakan, menghidmmsikan,
mengklasifikasikan dan mengukur.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli tergelaslah bahwa
keterampilan proses sains perlu dimiliki anak agapat mengembangkan
pengetahuannya. Untuk menarik minat anak dalam relapi sains, maka
setiap anak diperkenalkan dengan cara para ilmusans bekerja untuk
mendapatkan teorinya. Melalui pengenalan sainsamik diarahkan untuk
mewakili wawasan tentang adanya peristiwa-perist@am (proses sains),
memiliki dorongan untuk melakukan inquiry, sertanmigki sikap positif terhadap
sains. Untuk itu, sains dapat diperkenalkan padé agjak dini. Tentunya dengan
mengenalkan sains pada anak usia dini harus bekdasperkembangan, karena
usia dini merupakan usia fundamental bagi perkeguranndividu dan sering
disebut sebagagolden age atau usia emas (Solehuddin, 2002: 2). Artinya pada
masa kanak-kanak, perkembangan fisik, motorik|eltaal, emosional, bahasa
dan sosial berlangsung sangat cepat, sehingga lperagapengalaman yang
dijalani anak membentuk pengalaman yang akan dilsawaur hidup.

Pengenalan sains sejak dini memberikan manfaatasd&sgar terhadap
perkembangan anak, seperti dikemukakan Anwar (2BD0banyak manfaat dapat
diperoleh apabila anak sejak usia dini telah dipeakan dengan sains. Sains
melatih anak bereksperimen dengan melaksanakanol@ene, memperkaya

wawasan anak untuk selalu ingin mencoba dan menc8khingga sains



mengarahkan dan mendorong anak menjadi seorang kmagif dan penuh

inisiatif. Sains membiasakan anak-anak mengikutapatahap eksperimen dan
tidak boleh menyembunyikan suatu kegagalan. Arfirs@gins dapat melatih
mental positif, berpikir logis, dan urut (sistersitiDi samping itu, dapat pula
melatih anak bersikap cermat, karena anak haruganesti, menyusun prediksi,
dan mengambil keputusan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, seyogyaara pendidik
memperkenalkan sains pada anak sejak dini. Merkgmadains kepada anak
sejak dini, tidak hanya untuk aspek perkembangamikbsaja, tetapi juga aspek
perkembangan afektif dan psikomotor anak.

Saat ini banyak keluhan tentang rendahnya mutuigiad IPA (sains)
dan matematika yang berasal dari berbagai pihakuki¢ Sadia (dalam Sofie. R,
2003: 2) menyatakan bahwa pelajaran sains sekanariglak menantang anak
berpikir, tetapi menjejali pengetahuan kepada anak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TKnEla Bhayangkari
41 Sukagalih-Bandung pada kelompok B. Pembelajaa@ins dengan pendekatan
keterampilan proses sains masih rendah, terutama pases dan hasil belajar
anak. Kesulitan pada keterampilan proses sainsaiah satunya bersumber dari
guru masih kurang memberikan kesempatan pada artak mengemukakan ide
dan gagasannya secara variatif dan original, sghipgwaban yang dihasilkan
anak cenderung sama.

Kondisi lain kesulitan pada keterampilan prosesmssaadalah dalam

pelaksanaan pembelajaran sains guru masih betsdeller centered, sistem



pelaksanaan lebih banyak didominasi oleh guru. R&jdvan sains yang
disampaikan kurang menyenangkan anak, dimana pejatsi sains cenderung
berorientasi pada kegiatan menghafal fakta-fakta kiarang memperhatikan
proses berpikir anak, sehingga pembelajaran monatan pada akhirnya
membuat anak bosan. Hal ini terlihat selama kegipembelajaran berlangsung
sebagian anak mengobrol dengan teman atau bermagan mainannya sendiri.
Selain itu juga guru berpikir pembelajaran saingnemukan persiapan sangat
banyak dimulai dari biaya, bahan, alat serta markarl waktu lama. Dengan
keadaan kondisi dan proses pembelajaran yang demékan mempengaruhi
dalam proses belajar anak terutama pada keterampibges sainsnya.

Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian didadgikan Nur (dalam
Rostina, 2000: 3) bahwa pembelajaran di TK masitdesing bersifat hapalan,
ceramah serta cenderung berpusat pada dgeaghér centered). Selanjutnya
menurut Purbo (dalam Susanti. Y, 2008: 7) bahway&i@an di lapangan
menunjukkan, pembelajaran sains di TK masih bersiEntransfer materi-materi
berupa fakta-fakta sains yang bersifat produk dangesampingkan kemampuan
keterampilan proses. Sedangkan hasil penelitiang ydilakukan Sofiraeni
(2001:2) bahwa pemahaman guru terhadap pembelaanas dianggap rumit dan
memerlukan persiapan banyak tidak benar sepenulpghila guru memahami
konsep sains dalam pembelajaran, maka guru tidak ké&sulitan melaksanakan
pembelajaran sains dan merangsang anak untuk sémda@r sains sehingga

dapat melatih keterampilan proses sains.



Berdasarkan dari hasil observasi di TK Kemala Bhgkari, guru
hendaknya mampu merencanakan suatu metode pemaelaj@ng dapat
mengakomodasi seluruh kegiatan yang sesuai dergyapdn anak, yaitu agar
seluruh potensi pengalaman optimal. Pembelajarars 3@ng lebih bermakna,
anak dapat bereksplorasi, bereksperimen dan beesksgehingga pengetahuan
dan pemahaman anak tidak mudah hilang, serta aaakliki respon yang positif
terhadap pembelajaran sains sehingga juga memsiki&p saintis.

Upaya memperbaiki kondisi pembelajaran sains seymmg terungkap di
atas, dapat dilakukan dengan menggunakan beberataden pembelajaran
diantaranya metode demonstrasi, metode eksperimeipde inquiri, metode
penemuan, metode ekspositori, metode permainariifAM dkk, 2003: 70).
Dalam penelitian ini menggunakan metode penemudimnibing. Pembelajaran
dengan menggunakan belajar penemuan, timbul dargikan untuk membuat
peserta didik termotivasi untuk menemukan sesutu @eneliti menggunakan
langkah-langkah yang dilakukan para ilmuwan. Meh&wedjiadi. A (2005: 86)
metode ini hendaknya dikembangkan sejak dini hing@@a diri anak terdapat
sikap atau kebiasaan untuk selalu ingin menyelati&u meneliti.

Menurut Abruscato (dalam Nugraha. A, 2003: 145Waah

“Metode penemuan perlu dilakukan, karena kegiaemgdn kemasan
ini akan memberikan kesempatan pada anak untuk ekeplprasi dan
menemukan pengalaman empirik yang sangat beramtifulagsional.

Dengan kegiatan penemuan rasa ingin tahu anak takpenuhi serta
berbagai keterampilan proses dapat dibangun sebaila Anak

melakukan penemuan, sedangkan guru membimbing metelrah
yang tepat atau benar”.



Beberapa penelitian melalui metode penemuan terbgnigang telah
dilakukan di sekolah mulai tingkat dasar sampaigperan tinggi. Penelitian
metode yang dilakukan oleh Slamet (2007: 2) yaubandingan keefektifan
metode penemuan terbimbing dengan metode pembeigas terhadap prestasi
belajar lImu Pengetahuan Alam. Salah satu upayg yapat dilakukan untuk
meningkatkan keefektifan penggunaan metode penabatajadalah melalui
penyempurnaan pelaksanaan pembelajaran IPA dengetioden penemuan
terbimbing yang meliputi: merancang pembelajaranenentukan tujuan
pembelajaran, memilih metode, menggunakan metodey \zervariasi, dan
evaluasi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh SukrangpaKresnadi, 2001:
36) menyimpulkan bahwa pemahaman guru tentang &aki&ins mempunyai
hubungan yang signifikan dengan sikap guru terh&etgrampilan proses sains.
Pemahaman anak tentang konsep IPA yang diajarkéfh d@iéentukan faktor
pemahaman guru tentang hakikat sains dan sikapkede:tang pendekatan
keterampilan proses sains.

Berangkat dari permasalahan yang telah dipaparkamatas serta
pengalaman dari beberapa penelitian tersebut, memglo penulis untuk
mengetahui lebih lanjut tentari@’enerapan Metode Penemuan Terbimbing
Dalam Peningkatan Keterampilan Proses Sains Anak Diraman Kanak-

Kanak”.



B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah

Untuk menyamakan persepsi, berikut ini akan dilaerikatasan terhadap
masalah yang akan diteliti:

Keterampilan proses sains merupakan keterampilaelekiual yang
meliputi  keterampilan —mengamati, mengklasifikasi, enginterprestasi,
meramalkan, berhipotesis, merencanakan percobaagnerapkan konsep,
bertanya dan berkomunikasi. Rustaman. N (dalam Wa2@07: 5).

Selanjutnya Semiawan. C (dalam Nurhasanah. D, :2008)
mengungkapkan keterampilan proses merupakan kgiéaam untuk
memproseskan perolehan, menemukan dan mengembasgkdiri fakta dan
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikapildayang dituntut.
Beberapa keterampilan proses yang mendasar andé@ma rhengobservasi,
mengklasifikasi, mengukur, mencari hubungan ruatau avaktu, membuat
hipotesis, merecanakan penelitian atau eksperimemngendalikan variabel,
menginterpretasikan atau menafsirkan data, menyk®smpulan sementara
(inferensi), meramalkan (memprediksi), menerapkamengaplikasikan) dan
mengkomunikasikan.

Selain itu juga Nuryani dan Andrian (dalam Nugrala.2003: 137)
mengungkapkan keterampilan proses sains merupa&kanasketerampilan yang
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan dan nayeken konsep-konsep,
prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sabesupa keterampilan mental,

keterampilan fisik maupun keterampilan sosial. Kempaan yang dapat



diprogramkan dilatihkan pada anak usia dini, diarga: kemampuan
mengamati, menggolongkan, mengukur, menguraikanjet@skan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan penting tentang alam, mekanysoblem, merumuskan
hipotesis, merancang penyelidikan termasuk ekspeereksperimen,
mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesampdan sebagainya.

Dari beberapa definisi keterampilan proses sainsunm ahli yang telah
diungkapkan di atas, tidak semua keterampilan pras@ns tersebut dapat
diberikan pada anak usia dini. Maka dalam penglitia keterampilan proses
sains yang diamati adalah keterampilan: 1) mengagjaklasifikasi, 3) prediksi,
4) komunikasi.

Mengamati adalah suatu proses pengamatan untuk umguogdkan
informasi tentang suatu peristiwa dengan menggunpiacaindera. Di dalamnya
terdapat kegiatan melihat, mencium, mendengar, mipnc meraba dan
mengukur. (Rostina. S, 2000: 8).

Mengklasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan tusuaobyek
berdasarkan persamaan atau perbedaan atau citeitgntu yang tampak dari
obyek. Kegiatannya antara lain: mencari persamdamrekoobyek dalam suatu
kelompok, mencari perbedaan obyek-obyek dari duwau débih kelompok;
membandingkan, yaitu menyusun obyek-obyek dalartussisunan berdasarkan
pada sifat dan fungsinya; mengontraskan, yaitu arertasar klasifikasi obyek
berdasarkan pada ciri dan fungsinya. RustamanaldrfdKresnadi. H, 2001: 13).

Memprediksi atau meramalkan dalam sains dibuatd#tsar observasi dan

inferensi yang tersusun menjadi suatu hubungarraamristiwa-peristiva atau
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fakta yang terobservasi. Memprediksi adalah suater@mpilan membuat atau
mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belujaditeberdasarkan suatu
keuntungan atau pola yang sudah ada. Darliananfddlegraha. A, 2008: 124).

Mengkomunikasikan meliputi kegiatan menempatkama-data ke dalam
beberapa bentuk yang dapat dimengerti oleh orangKagiatan ini melibatkan
kemampuan mengutarakan dalam bentuk lisan, tuligambar, grafik dan
persamaan. (Nugraha. A, 2008: 124).

2. Rumusan Masalah

Pembelajaran sainsienurut pemahaman sebagian guru Taman Kanak-
kanak sulit diberikan kepada anak usia dini. Haltémlihat ketika guru dalam
memberikan pembelajaran sains, dimana pembelaga#s masih berorientasi
pada penyampaian pengetahuan dan selalu melakekanbpan. Selain itu juga
pembelajaran sains jarang sekali dilaksanakan danmbmemperoleh dukungan
dari guru karena berbagai alasan, antara lain mekaer peralatan yang
memadai, biaya serta waktu yang cukup lama. Kalupembelajaran sains
dilaksanakan, guru kurang memperhatikan kondisik,asaperti anak kurang
berkonsentrasi ketika pembelajaran sains berlaggfembelajaran sains kurang
menyenangkan sehingga dalam pelaksanaannya digerhiknbingan dari guru.
Bimbingan yang dapat diberikan dalam pembelajasamsssalah satunya melalui
penemuan-penemuan, sehingga diharapkan melaluimpeme ini berdampak
dalam peningkatan keterampilan proses sains anaKadian Kanak-kanak.
Keterampilan proses sains yang menjadi fokus dganelitian ini antara lain

keterampilan mengamati, klasifikasi, prediksi, #@amunikasi.
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Berdasarkan permasalahan di atas, fokus masalam daénelitian ini,
yaitu “Bagaimana penerapan metode penemuan tengrdalam meningkatkan
keterampilan proses sains anak di TK Kemala Bhayamngdl Sukagalih-
Bandung?”. Agar penelitian ini lebih terarah, mabkalpenelitian tersebut
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelititaralain:

1. Bagaimana kondisi objektif pembelajaran sains di Kétmala Bhayangkari
41 Sukagalih-Bandung?

2. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran sains dameningkatkan
keterampilan proses sains anak di TK melalui pgraranetode penemuan
terbimbing di TK Kemala Bhayangkari 41 SukagalimBang ?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan proses saink dnalK ‘Kemala
Bhayangkari 41 Sukagalih-Bandung setelah menggumnaleiode penemuan

terbimbing?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuratk@mgn umum
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keteraampiposes sains anak di TK
Kemala Bhayangkari melalui penerapan metode penenerdimbing. Secara
lebih khusus tujuan penelitian tersebut dijabarke@magai berikut:
1. Memperoleh gambaran mengenai kondisi nyata penabatajsains di TK

Kemala bhayangkari 41.

2. Merumuskan permasalahan pembelajaran sains, texuttam kaitannya

dengan keterampilan proses sains anak.
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3. Mengembangkan pembelajaran sains yang mendukuegakgtilan proses
sains melalui penerapan metode penemuan terbimbing.

4. Meningkatkan keterampilan proses sains anak dKi¢la Bhayangkari 41.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat-mainéebagai berikut:
1. Bagi peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebdogaikut:

a) Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti, khususmngenai
pembelajaran sains dengan pendekatan keterampaespsains melalui
metode penemuan terbimbing.

b) Memberikan pengalaman kepada peneliti mengenai caetakukan
penelitian, sehingga dapat lebih terampil dalamakeétan penelitian
selanjutnya terutama penelitian tindakan kelas.

2. Bagiguru TK

a) Membantu guru dalam merumuskan permasalahan pegaraglasains,
khususnya dalam keterampilan proses sains anak.

b) Membantu memberikan solusi dalam menyelesaikan geatahan yang
selama ini dihadapi oleh guru pada pembelajaramssaintuk
meningkatkan keterampilan proses sains anak di TK.

c) Memberikan masukan mengenai materi dan media padabglajaran

sains untuk meningkatkan keterampilan proses saiak.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagneliti selanjutnya, untuk

melakukan penelitian pada berbagai aspek perkerabangnak melalui

pembelajaran sains dengan pendekatan keterampdaespsains di TK.

Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnygatarkan secara rinci

sebagai berikut:

a)

b)

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pearelitni tidak hanya

pada keterampilan proses sains, namun dapat meaggkdn penelitian

pada pendekatan sikap sains maupun produk saiasdambelajaran
sains.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pearelitini- dengan

memfokuskan pada aspek peranan guru dalam menkagkat
keterampilan proses sains anak di TK.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitiangan menggunakan
berbagai macam metode pembelajaran yang dapat ghketi@an

keterampilan proses pada pembelajaran sains.

E. Asumsi

Penelitian ini bertolak dari asumsi:

1. Sains dapat dikenalkan pada usia dini dengan mémaikan cara dan bahasa

penyampaiannya disesuaikan dengan karakteristik asa dini. (Anwar,

2005: 2).
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2. Keterampilan proses sains merupakan tingkah lakwwlan yang dapat
dipelajari oleh anak dengan cara yang lebih sederhaelalui proses
pembelajaran di sekolah. (Kresnadi, 2001: 10).

3. Dengan kegiatan pembelajaran penemuan rasa irfginataak akan terpenuhi
serta berbagai keterampilan proses dapat dibangoarss baik. Abruscato

(dalam Nugraha. A, 2008: 127).

F. Penjelasan Istilah
Untuk mengindari dari kesalahpahaman pada istgtilan penelitian,

penulis menguraikan dalam penelitian sebagai beriku

1. Metode penemuan terbimbing adalah pembelajaran yamgyvanya
diikutsertakan secara langsung dalam proses pemesuzu konsep dengan
bimbingan dan arahan guru. Tahapan yang ditemplamdeelaksanakan
pendekatan penemuan, antara lain: Merumuskan masalah untuk
dipecahkan oleh anak. 2). Menetapkan jawaban senaeatau lebih dikenal
dengan istilah hipotesis. 3) Anak mencari informagata, fakta yang
diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipgotey. Menarik
kesimpulan jawaban atageneralisasi. 5) Mengaplikasikan kesimpulan atau
generalisasi dalam situasi baru. (Sudjana. N, 1989: 74).

2. Keterampilan proses sains adalah semua keteramyatagn diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsepgkomrinsip-
prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains berupdetampilan mental,

keterampilan fisik maupun keterampilan sosial. Marydan Andrian (dalam
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Nugraha. A, 2003: 137). Kemampuan yang dapat diprogan dilatihkan
pada anak usia dini, diantaranya: kemampuan merngamenggolongkan,
mengukur, menguraikan, menjelaskan, mengajukarampgan-pertanyaan
penting tentang alam, merumuskan problem, merumuskégotesis,
merancang penyelidikan termasuk eksperimen-eksparimnengumpulkan
dan menganalisis data, menarik kesimpulan, dangaébsm. Mengacu pada
Kurikulum 2004 Standar Kompetensi TK dan RA sdealy Childhood
Curriculum maka dalam penelitian ini keterampilan prosesssgang diteliti

adalah: 1) mengamati, 2) klasifikasi, 3) predikgikomunikasi.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitimaakan kelas.
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yanggkembinasikan prosedur
penelitian dengan tindakan substantif, suatu tiadakang dilakukan dalam
disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang umigknahami apa yang sedang
terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses pkalbadan perubahan. Hopkins

(dalam Wiriaatmadja, 2008: 11)

H. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 4lk&yalih-Bandung,
subjek yang diteliti adalah anak kelompok B sebkriy@ orang. Alasan peneliti

memilih lokasi TK Kemala Bhayangkari 41 sebagailugr



16

Adanya kemudahan dalam penelitian untuk memperatieta yang
diperlukan.

Mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah terutaapala sekolah untuk
menerapkan pembelajaran sains di sekolah.

Peneliti dapat berkolaborasi dengan guru kelas.



